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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisa Sikap Kewirausahaan di 

Kota Bandung dan Medan (Menggunakan Data Gem Indonesia 2018), dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Aktivitas kewirausahaan di Kota Bandung dan Kota Medan  

Aktivitas kewirausahaan di Kota Bandung dan Medan tergolong rendah 

dibandingkan dengan aktivitas kewirausahaan di Kota Jakarta sebagai ibu kota 

dan kota pusat bisnis di Indonesia yang mencapai 22%. Untuk Kota Bandung, 

hanya 14% yang sedang terlibat aktivitas kewirausahaan. Sementara di Kota 

Medan berada di angka yang lebih rendah lagi yaitu 10% yang sedang terlibat.  

 

2. Pengaruh sikap Fear of fail terhadap Aktivitas Kewirusahaan di Kota Bandung 

dan Kota Medan 

Untuk Kota Bandung, pengaruh fear of fail terhadap aktivitas kewirausahaan 

signifikan di alpha 10%. Sementara di Kota Medan, sikap tersebut tidak ada 

pengaruh signifikan terhadap aktivitas kewirausahaan 

 

3. Pengaruh sikap Opportunity terhadap Aktivitas Kewirusahaan di Kota Bandung 

dan Kota Medan 

Untuk Kota Bandung, sikap opportunity tidak berpengaruh signifikan terhadap 

aktivitas kewirausahaan. Sementara di Kota Medan, hasilnya berbeda. Nilai sig 

untuk variabel opportunity di Kota Medan menunjukkan angka yang lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,021. Karena syarat terpenuhi, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel opportunity memiliki pengaruh yang signifikan di Kota Medan. 
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4. Pengaruh sikap Perception of self-capabilities terhadap Aktivitas 

Kewirusahaan di Kota Bandung dan Kota Medan 

Variabel perception of self-capabilities di kedua kota memiliki nilai 

signifikansi yang lebih dari 0,05. Ini menandakan bahwa sikap tersebut tidak 

signifikan terhadap variabel aktivitas kewirausahaan.  

 

5. Sikap yang mempengaruhi aktivitas kewirausahaan di Kota Bandung 

Di Kota Bandung hanya sikap Fear of fail yang memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap aktivitas kewirausahaan (alpha 10%). Arah pengaruh sikap 

fear of fail adalah negatif dengan Exp(B) sebesar 0,291. Angka tersebut 

memiliki arti  kemungkinan aktivitas kewirausahaan dipengaruhi sikap fear of 

fail adalah sebesar 0,291. 

 

6. Sikap yang mempengaruhi aktivitas kewirausahaan di Kota Medan 

Variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas kewirausahaan 

di Kota Medan yaitu hanya sikap opportunity (alpha 5%). Karena hasil dari 

variabel fear of fail dan variabel perception of self-capabilities tidak signifikan, 

maka opportunity adalah sikap yang paling mempengaruhi aktivitas 

kewirausahaan di Kota Medan dari ketiga sikap yang diteliti. Arah pengaruh 

sikap tersebut adalah positif dengan Exp(B) sebesar 7,237. Angka ini memiliki 

arti bahwa kemungkinan aktivitas kewirausahaan dipengaruhi sikap 

opportunity adalah sebesar 7,237 

 

Dengan demikian, penelitian atas aktivitas kewirausahaan Kota 

Bandung dan Kota Medan mendapatkan hasil bahwa untuk Kota Bandung hanya sikap 

fear of fail yang berpengaruh secara signifikan. Ini mengindikasikan bahwa penduduk 

Kota Bandung lebih mudah untuk terpengaruh ekosistem eksternal, terlihat dari nilai 

Nagelkerke R Square 13,7% yang berarti bahwa ada unsur lain sebesar 86,3% yang 
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mempengaruhi aktivitas kewirausahaan Kota Bandung yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Sementara Kota Medan sendiri hanya signifikan pada sikap opportunity. 

Ini mengindikasikan bahwa penduduk Kota Medan tidak mudah terpengaruh akan 

ekosistem eksternal, tapi aktivitas kewirausahaannya sangat bergantung pada kondisi 

yang ada di lapangan. Ini terlihat dari besarnya nilai Nagelkerke R Square 53,4% yang 

memiliki arti bahwa sikap opportunity cukup besar (>50%) pengaruhnya terhadap 

aktivitas kewirausahaan Kota Medan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisa Sikap Kewirausahaan di 

Kota Bandung dan Medan (Menggunakan Data Gem), penulis mencoba untuk 

memberikan saran sebagai berikut: 

- Penelitian khususnya untuk sikap Opportunity di Kota Medan dan Kota 

Bandung dapat dilanjutkan karena di dalam makalah ini tidak mendalami faktor 

apa sekiranya yang mempengaruhi sehingga ada perbedaan yang signifikan 

terhadap aktivitas kewirausahaan di kedua kota. 

- Hasil dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 macam data saja melalui 

GEM 2018, sehingga untuk penelitian berikutnya dapat menggunakan data 

yang berbeda karena masih banyak kategori data yang dapat digunakan. 

- Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan Kota Bandung dan Kota 

Medan saja. Sementara di GEM 2018 terdapat bermacam-macam kota yang 

tersedia. Oleh karena itu, sekiranya dalam penelitian berikutnya dapat 

menggunakan objek kota yang berbeda. 
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